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Abstrak  

Angka pemberian ASI ekslusif yang masih rendah dapat disebabkan oleh berbagai faktor antara lain 

berasal dari ibu, bayi, dan lingkungan. Faktor ibu untuk tidak memberikan ASI antara lain keyakinan 

diri ibu untuk menyusui (Breastfeeding Self Efficacy). Empat faktor yang mempengaruhi breastfeeding 

self efficacy yaitu pengalaman menyusui, pengamatan pengalaman orang lain, persuasi verbal dan 

kondisi fisik dan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor breastfeeding 

self efficacy yang terdapat dalam artikel yang diteliti. Studi literatur ini diperoleh dari penelusuran 

artikel penelitian ilmiah dari rentang 2010-2020 dengan menggunakan google schoolar. Hasil studi 

literatur didapatkan 48 artikel, yang setelah dilakukan proses identification, Screening, eliglibility dari 

48 artikel terdapat 7 artikel yang sesuai kriteria inklusi peneliti. Dari 7 artikel yang diteliti didapatkan 

faktor pengalaman menyusui, pengamatan pengalaman orang lain, persuasi verbal dan kondisi fisik 

dan emosi berhubungan dengan BSE. Dan dari 3 faktor teresebut persuasi verbal yang paling dominan 

mempengaruhi BSE, karena persuasi dalam bentuk dukungan dan semangat akan terselaikan masalah 

yang dihadapi dapat menggugah ibu menyusui  gigih dan kuat  meningkatkan efikasi dirinya. 

Kata kunci: ASI, self efficacy, ibu menyusui 

 

Abstract  

The low rate of exclusive breastfeeding can be caused by various factors, including those from the 

mother, baby, and the environment. Mother's factors for not breastfeeding include the mother's self-

confidence to breastfeed (Breastfeeding Self Efficacy). Four factors that influence breastfeeding self-

efficacy are breastfeeding experience, observing other people's experiences, verbal persuasion and 

physical and emotional conditions. This study aims to describe the breastfeeding self-efficacy factors 

contained in the article under study. This literature study was obtained from searching scientific 

research articles from the 2010-2020 range using Google Schoolar. The results of the literature study 

obtained 48 articles, which after the identification, screening, and eligibility processes were carried 

out from 48 articles there were 7 articles that matched the inclusion criteria of the researcher. From 

the 7 articles studied, it was found that breastfeeding experience factors, observations of other 

people's experiences, verbal persuasion and physical and emotional conditions were related to 

Breastfeeding Self Efficacy. And of these 3 factors, verbal persuasion is the most dominant 

influencing, because persuasion in the form of support and enthusiasm will solve the problems faced 

can inspire breastfeeding mothers to be persistent and strong in increasing their self-efficacy 

Keywords : Breastfeeding, self efficacy, postpartum mothers 
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan 

makanan terbaik bagi bayi, khususnya bayi 

berusia 0-6 bulan, yang fungsinya tidak 

dapat tergantikan oleh makanan dan 

minuman apapun. Pemberian Air Susu Ibu 

merupakan cara alami untuk memberikan 

nutrisi pada bayi terutama pada bayi baru 

lahir, United Nation Children Fund 

(UNICEF) dan World Health Organization 

(WHO) merekomendasikan sebaiknya anak 

hanya diberikan air susu ibu (ASI) selama 

paling sedikit enam bulan, dan pemberian 

dilanjutkan sampai umur anak dua tahun. 

Menyusui merupakan salah satu investasi 

terbaik untuk kelangsungan hidup dan 

meningkatkan kesehatan, perkembangan 

sosial, serta ekonomi individu.  

Meskipun manfaat ASI sudah sangat 

jelas dan kampanye mengenai ASI sudah 

digalakkan oleh pemerintah, namun tingkat 

kesadaran masyarakat mengenai pemberian 

ASI ternyata masih rendah. Cakupan 

pemberian ASI untuk bayi sampai dengan 

umur 6 bulan untuk kawasan Asia Tenggara 

adalah sebesar 44 % (Kemenkes RI, 2018). 

Berdasar profil kesehatan Indonesia tahun 

2018 cakupan pemberian ASI eksklusif 

secara nasional sebesar 68,74%, sedangkan 

angka pemberian ASI untuk Provinsi Jawa 

Timur sebesar 77,51%. Angka ini masih 

kurang dari target cakupan ASI eksklusif 

nasional yaitu sebesar 80%.  

Angka pemberian ASI ekslusif yang 

masih rendah dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor antara lain berasal dari ibu, 

bayi, dan lingkungan. Berdasar telaah 

Entwistle, Kendall, Mead (2010) terhadap 

beberapa hasil penelitian bahwa faktor bayi 

misalnya bibir sumbing, kelainan 

gastrointestinal, prematur, fragilitas. Faktor 

ibu untuk tidak memberikan ASI antara lain 

pengalaman, status sosial ekonomi, 

kebiasaan merokok, sikap ibu, dukungan 

dari penyedia layanan kesehatan, pasangan 

dan keyakinan diri ibu untuk menyusui 

(Breastfeeding Self Efficacy).  

Salah satu faktor dari ibu yang 

mempengaruhi keberhasilan menyusui yang 

telah disebutkan di atas adalah keyakinan 

ibu (Breastfeeding self-efficacy). BSE 

merupakan keyakinan diri yang dimiliki 

oleh ibu dalam hal menyusui yang dapat 

memprediksi apakah ibu akan memutuskan 

untuk menyusui, sebesar apa upaya yang 

dilakukan untuk menyusui, apakah 

mempunyai pola pikir yang membangun 

atau merusak dan bagaimana cara merespon 

berbagai masalah dan kesulitan selama 

menyusui (Tores, 2003). BSE yang rendah 

dipengaruhi oleh rasa percaya diri ibu 

rendah atau kurang, karena rasa percaya diri 

ibu dapat membangun kepercayaan dalam 

pemberian ASI, kecemasan, stress, 

kelelahan. 

Ibu yang merasa produksi ASI nya 

kurang, cenderung memiliki keyakinan diri 

yang rendah dalam menyusui (Blyth,et al, 

2002). Hal ini dapat mengakibatkan 

rendahnya komitmen dalam menyusui, 

rendahnya daya tahan ibu dalam mengatasi 

hambatan yang muncul saat menyusui dan 

berfokus pada aspek negatif dalam 

menyusui (Bandura, 1997 dalam Spaulding 

& Gore, 2009). Menurut laporan dari 

United Nations Children’s Fund (UNICEF) 

Indonesia, hanya 42% balita di Indonesia 

disusui secara eksklusif sampai 6 bulan. 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 proporsi 

pola pemberian ASI pada bayi umur 0-5 

bulan di Indonesia sebanyak 37,3% ASI 

ekslusif, 9,3% ASI parsial, dan 3,3% ASI 

predominan.      

Menurut penelitian yang dilakukan 

Zakiah, dkk (2012) sebanyak 49,27% ibu 
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dengan efikasi diri yang tinggi lebih lama 

dalam memberikan ASI, sedangkan 34,50% 

ibu dengan efikasi yang rendah lebih cepat 

berhenti dalam memberikan ASI, dan 

diambil kesimpulan terdapat hubungan 

antara tingkat efikasi dan lama pemberian 

ASI. Angka kegagalan menyusui 

berdasarkan penelitian Wardiyah, dkk 

(2019) yang berhubungan dengan faktor-

faktor BSE antara lain disebabkan 

kurangnya pengetahuan sebesar 50%, 

berdasar tidak adanya pengalaman 

menyusui sebesar 56,2%, dan berdasarkan 

stress sebesar 40,6%. 

Breastfeeding self-efficacy berdampak 

cukup besar terhadap pemberian ASI, dan 

merupakan faktor yang paling kuat yang 

dapat mempengaruhi proses menyusui dan 

tercapainya keberhasilan ASI eksklusif 

dikemudian hari (Pradanie, 2015). Ibu 

dengan self-efficacy yang rendah mungkin 

tidak berniat, menunda inisiasi atau 

menyapih lebih awal karena kurang percaya 

diri. atau keterampilan koping yang tidak 

efektif. Akibat dari hal ini ,menurut studi 

dari The Global Breastfeeding Collective, 

pada 2017 menunjukkan bahwa satu negara 

akan mengalami kerugian ekonomi sekitar 

$300 milyar pertahun yang berdampak pada 

meningkatnya risiko kematian ibu dan 

balita serta pembiayaan kesehatan akibat 

tingginya kejadian diare dan infeksi 

lainnya. Di Indonesia, berdasarkan hasil 

Riskesdas 2018, 17,7% balita mengalami 

gizi buruk dan gizi kurang, 30,8% balita 

sangat pendek dan pendek, 10,2% balita 

sangat kurus dan kurus, dan 8% balita 

gemuk.  

Breastfeeding self-efficacy akan 

memberikan nilai positif ibu dalam 

pemberian ASI, proses pemberian ASI, 

keberhasilan pemberian ASI, maupun 

bounding antara ibu dengan bayi (Zakiah, 

2012). Ibu dengan self-efficacy yang tinggi 

cenderung untuk mulai menyusui lebih dini 

dan terus menyusui meskipun menghadapi 

tantangan selama menyusui, oleh karena itu 

ibu dengan self-efficacy menyusui yang 

lebih tinggi cenderung memiliki hasil 

menyusui yang positif (Zhu et al. 2016).  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

studi literatur. Jenis penulisan yang 

digunakan adalah studi literatur yang 

berfokus pada hasil penulisan yang 

berkaitan dengan topik atau variabel 

penulisan.  

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari penelitian ilmiah 

dari rentang tahun 2010 -2020 database 

Google Scholar dan Google Cendekia 

dengan mamasukkan kata kunci pertama 

“ASI” AND “keyakinan menyusui”, atau “ 

Breastfeeding AND Self Efficacy. Pencarian 

pada database hasil yang ditemukan 48 

artikel penelitian. Dari 48 artikel 

selanjutnya dilakukan  identification, 

screening, eliglibility melalui kriteria 

inklusi dan ekslusi yang menghasilkan 7 

artikel. 

Dari data yang didapatkan selanjutnya 

dilakukan analisis dengan mendeskripsikan 

fakta-fakta yang selanjutnya dianalisis  

untuk menguraikan  dan  memberikan 

pemahaman dan penjelasan dari faktor-

faktor yang mempengaruhi breastfeeding 

self-efficacy. 
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Gambar 1. Diagram Flowchart Pencarian Artikel 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

breastfeeding self-efficacy 

Kata kunci: “ASI” AND “keyakinan 

menyusui” 

Keywords: “Breastfeeding” AND “Self 

efficacy” 

Artikel tahun 2016–2020 

Hasil Temuan di Google Schoolar  

(n = 48) 
 

 

 

Mengidentifikasi dan menyaring 

judul artikel berdasarkan judul 

penelitian (n= 28) 
 

Literatur dikeluarkan jika: (n=20) 

karena duplikasi artikel 

Artikel yang memenuhi kriteria dan 

digunakan dalam studi literatur  

(n=7) 

Artikel full text telah tersaring dan 

dikaji kelayakannya  

 (n= 7) 

 

Literature dikeluarkan (n=22)  

a. Populasi: tidak sesuai dengan topik 

(n=11) 

b. Intervensi: Adanya intervensi (n=4)  

c. Outcome: Tidak ada analisis faktor- 

faktor yang mempengaruhi 

breastfeeding self-efficacy (n=7)  

 

Kriteria inklusi:  

a. Tahun publikasi artikel tahun 2016-

2020 

b. Desain penelitian: deskriptif, 

observasional analitik, cross 

sectional, case control 

Pencarian artikel melalui database : 

Google Schoolar 

 



 

 

 
 

 

 

Publisher: Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang 

Website: www. http://ojs.poltekkes-malang.ac.id/index.php/MAJORY 
10 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Penelusuran Artikel 

No Penulis/ Tahun Judul Tujuan Penelitian Hasil  

 1 Xiao Yang, MSc, 

RN, Ling-ling Gao, 

PhD, MSc, RN, 

Wan-Yim Ip, RN, 

RM, RTN, Wai Chi 

Sally Chan, PhD, 

RN, RM 2016 

 

Predictors of breast 

feeding self-efficacy in 

the immediate 

postpartum period: A 

cross-sectional study 

frequency/duration of 

diarrhea and Acute 

Respiratory Infection 

in toddlers 

Untuk menguji 

breastfeeding self 

efficacy dan 

mengidentifikasi 

prediktornya di antara 

ibu-ibu Cina daratan 

pada periode 

postpartum awal. 

 

Ibu dengan pengalaman menyusui 

memiliki nilai BSE lebih tinggi 

sebesar 48,72 dibanding dengan 

ibu yang tidak memilki 

pengalaman menyusui sebesar 

42,85. Ibu yang memiliki 

pengamatan pengalaman orang 

lain dengan mengikuti kelas 

antenatal memiliki nilai BSE 

lebih tinggi sebesar 48,72. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan berupa persuasi verbal 

dari suami dan perawat atau bidan 

merupakan faktor yang dapat 

memprediksi BSE. 

2 Eva Dwi Agustin 

2018 

Analisis faktor-faktor 

yang berhubungan 

dengan Breastfeeding 

Self Efficacy di 

Puskesmas Sreseh 

Kabupaten Sampang 

Menganalisis faktor-

faktor Yang 

berhubungan dengan 

breastfeedding self 

efficacy ibu yang 

memiliki bayi usia 6-12 

bulan 

Hasil analisis variabel 

pengalaman menyusui, 

pengamatan pengalaman orang 

lain, persuasi verbal dan kondisi 

fisik dan emosi memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap BSE dengan nilai 

signifikansi < α (0,05).  

3 Wardiyah, 

Lidya Arianti, 

Nelly Novita 

Agitama 

2019 

Faktor Breastfeeding 

Self Efficacy(BSE) 

Pada Ibu Post Partum 

Diwilayah Kerja 

Puskesmas Sumur Batu 

Bandar Lampung   

Mengetahui faktor-

faktor yang 

berhubungan dengan 

Breastfeeding Self 

Efficacy (BSE) pada 

ibu post partum di 

wilayah kerja 

Puskesmas Sumur Batu 

Bandar Lampung 

Tahun 2019. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

didapatkan terdapat hubungan 

antara faktor pengalaman 

menyusui, dan faktor stress 

dengan BSE.  

4 Nurul Utami  Eka 

Riyanti Diah 

Astutiningrum 

2019 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

breastfeeding self 

efficacy pada ibu post 

partum di RS PKU 

Muhammadiyah 

Gombong 

Mengetahui faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

breastfeeding self 

efficacy pada ibu post 

partum di RS PKU 

Muhammadiyah 

Gombong. 

Ada pengaruh faktor pengalaman 

menyusui, dukunagn keluarga, 

dan stress terhadap BSE. Tidak 

ada pengaruh pengamatan 

pengalaman orang lain terhadap 

BSE.  

5 Farzaneh 

Poorshaban, 

Sedigheh Pakseresht, 

Zahra Bostani 

Khalesi, Ehsan 

Factors Associated 

with Breastfeeding 

Self-Efficacy of 

Mothers  Within 6 

Weeks of Delivery   

Untuk mengetahui 

beberapa faktor risiko 

yang berhubungan 

dengan breastfeeding 

self efficacy ibu dalam 

Skor BSE pada responden tanpa 

keluhan nyeri lebih baik 1,6 kali 

disbanding yang memiliki 

masalah tersebut. Responden 

yang memiliki pengalaman 
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No Penulis/ Tahun Judul Tujuan Penelitian Hasil  

Kazem Nejad Leili 

2017 

waktu 6 minggu setelah 

melahirkan 

 

menyusui memiliki skor BSE1,93 

kali lebih baik dari pada yang 

tidak memiliki pengalaman 

menyusui. 

6 Erin M. McKinley, 

PhD, RD, LD, CLC, 

CHES, Linda L. 

Knol, PhD, RD, Lori 

W. Turner, PhD, RD, 

Joy J. Burnham, 

PhD, Kristine R. 

Graettinger, MD, 

Maria Hernandez-

Reif, PhD, and James 

D. Leeper, PhD 

2019 

The Prenatal Rating of 

Efficacy in Preparation 

to Breastfeed Scale: A 

New Measurement 

Instrument for Prenatal 

Breastfeeding Self-

efficacy 

Menilai hubungan 

antara breastfeeding 

self efficacy ibu hamil 

dan niat menyusui 

Nilai rata- rata skor BSE pada tiap 

faktor sangat signifikan dan 

berhubungan. Faktor persuasi 

verbal memiliki skor BSE yang 

tinggi, dibanding faktor 

pengamatan pengalaman orang 

lain yang lebih rendah. Sedangkan 

faktor kondisi fisik dan emosi, 

yang meliputi stress memiliki 

skor BSE 7 dari 10. Hal ini 

dikarenakan responden yang 

diteliti merupakan pasien tetap 

yang melakukan pemeriksaan 

antenatal di Klinik tersebut. 

7 Dian Nur Adkhana 

Sari, Galih Adi 

Saputro, Marista 

Fiana, Nurul Hanafi 

 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Breasfeeding Self 

Efficacy (BSE) Dalam 

Pemberian ASI 

Eksklusif Pada Ibu 

Hamil Trimester 3 

 

Mengetahui Faktor 

yang mempengaruhi 

Breasfeending Self 

Efficacy (BSE) dalam 

Pemberian Asi 

Eksklusif Pada Ibu 

Hamil  

 

Hasil penelitian menjukkan 

dukungan petugas kesehatan dan 

dukungan suami berhubungan 

dengan BSE. 

 

Berdasarkan artikel tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi breastfeeding 

self efficacy didapatkan:  

Faktor Pengalaman Menyusui 

Berdasarkan studi literatur dari 7 

artikel diketahui bahwa terdapat lima 

artikel, menyebutkan bahwa faktor 

pengalaman menyusui berhubungan dengan 

tingkat BSE. Dari dua artikel yang 

menyebutkan bahwa jika memiliki 

pengalaman menyusui maka tingkat BSE 

semakin tinggi. Responden yang memiliki 

pengalaman menyusui dengan nilai BSE 

lebih tinggi dengan skor 48,72, demikian 

sebaliknya responden yang tidak memiliki 

pengalaman menyusui memiliki BSE yang 

lebih rendah dengan skor 42,85 (Xiao Yang 

et al, 2016), responden yang memiliki 

pengalaman menyusui memiliki skor BSE 

1,93 kali lebih tinggi dari responden yang 

tidak memiliki pengalaman menyusui 

(Poorshaban et al, 2019). 

 

Faktor Pengamatan Pengalaman Orang 

Lain 

Berdasarkan studi literatur dari 7 

artikel diketahui bahwa empat artikel yang 

membahas faktor pengamatan terhadap 

pengalaman orang lain. Dari empat artikel 

tersebut ada tiga artikel menyebutkan 

bahwa faktor pengamatan terhadap 

pengalaman orang lain berhubungan 

dengan BSE (Eva, 2018; Xiao Yang, 2016; 

McKinley, 2019). Satu artikel yang 

menyebutkan bahwa faktor pengamatan 

terhadap pengalaman orang lain tidak 

berhubungan dengan BSE (Nurul, 2019), 

artikel ini menjelaskan bahwa faktor ini 
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tidak berhubungan dikarenakan tidak dapat 

dianalisis variabelnya dimana respondennya 

tidak ada yang tidak pernah melakukan 

pengamatan terhadap pengalaman orang 

lain. 

Salah satu artikel yang 

mengkategorikan dua hal yaitu pernah 

melihat orang lain menyusui dan tidak 

pernah melihat orang lain menyusui (Nurul, 

2019). Dan satu artikel lainnya 

mengkategorikan faktor pengamatan 

pengalaman orang lain yaitu baik dan 

kurang baik, dimana kategori baik diartikan 

responden mengamati dengan baik orang 

disekitarnya yaitu role model dalam 

keluarga yang mayoritas adalah ibu, teman 

dekat dan tetangga (Eva, 2018). Dua artikel 

menjelaskan bahwa faktor pengamatan 

pengalaman orang lain meliputi mengikuti 

kelas antenatal, dimana didalamnya 

terdapat kegiatan mengamati orang lain 

menyusui, modeling menyusui, dan 

berbicara serta berdiskusi dengan nyaman 

tentang menyusui (Xiao Yang, 2016), dan 

hal tersebut termasuk dalam variabel proses 

interpersonal (McKinley, 2019).  

 

Faktor Persuasi Verbal 

Berdasarkan studi literatur dari 7 artikel 

diketahui bahwa terdapat lima artikel 

menjelaskan tentang persuasi menyebutkan 

bahwa persuasi verbal berhubungan dengan 

BSE. Dua artikel menyebutkan bahwa 

semakin baik persuasi verbal yang 

diberikan orang-orang terdekat maka 

semakin meningkatkan BSE ibu (Eva, 2018 

; Wardiyah, 2019). Dua artikel 

menyebutkan bahwa dukungan suami 

memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap 

BSE daripada dukungan tenaga kesehatan 

dan keluarga (Xiao Yang et al, 2016 ; Sari 

dkk, 2019). Sedangkan satu artikel 

menyebutkan bahwa dukungan dari tenaga 

professional disini adalah petugas 

kesehatan memiliki pengaruh terhadap BSE 

(McKinley, 2019). 

 

Faktor Kondisi Fisik dan Emosi 

Berdasarkan studi literatur dari 7 

artikel diketahui bahwa lima artikel 

menunjukkan faktor kondisi fisik dan emosi 

berhubungan dengan BSE. Dua artikel 

menyebutkan bahwa kondisi fisik dan 

emosi berhubungan secara negatif dengan 

BSE. Semakin tinggi tingkat nyeri dan 

stress maka tingkat BSE semakin rendah, 

demikian sebaliknya (Poorshaban, 2017; 

Wardiyah, 2019). Tiga artikel lainnya 

hanya menyebutkan bahwa faktor kondisi 

fisik dan emosi, dimana stress termasuk 

didalamnya berhubungan dengan BSE 

(Eva, 2018; Nurul, 2019; McKinley, 2019). 

 

PEMBAHASAN 

Faktor Pengalaman Menyusui 

Berdasarkan studi literatur dari 7 

artikel diketahui bahwa terdapat lima artikel 

yang didalamnya terdapat variabel faktor 

pengalaman menyusui, dan secara 

keseluruhan menyebutkan bahwa faktor 

pengalaman menyusui berhubungan dengan 

BSE. Ibu yang memiliki pengalaman 

menyusui memiliki tingkat BSE yang lebih 

baik. 

Pengalaman menyusui adalah 

pengalaman nyata dalam menguasai suatu 

tugas, atau prestasi yang pernah dicapai 

pada masa lalu. Pengalaman keberhasilan 

menyusui dapat meningkatkan rasa percaya 

diri, keyakinan, serta keinginan kuat pada 

ibu untuk menyusui bayinya (Bandura, 

1997). Dengan adanya pengalaman 

terbentuk kemampuan kognitif yang 

meliputi pemahaman dan pengetahuan 

tentang teknik menyusui dan selanjutnya 

terbentuk motivasi sehingga mewujudkan 
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keyakinan dalam diri seseorang 

(Breastfeeding Self Efficacy) untuk terus 

menyusui (Wardani, 2012). Faktor yang 

berhubungan secara bermakna dengan BSE 

adalah pengalaman menyusui (Rofiqoh, 

dkk, 2015). Hasil penelitian ini mendukung 

konsep bahwa pengalaman mempengaruhi 

keyakinan diri individu. Menurut Marquis 

dan Huston (2003) pengalaman hidup 

memberikan makna yang berharga untuk 

kehidupan selanjutnya. Ibu merasa senang 

dan bangga atas keberhasilan pengalaman 

menyusui. Pengalaman ini membuat ibu 

menjadi percaya diri dalam hubungannya 

dengan kemampuannya untuk menyusui di 

masa depan.  

Pengalaman merupakan kejadian yang 

pernah dialami, dijalani dan dirasakan baik 

yang sudah lama atau baru terjadi, 

pengalaman tersebut meliputi pengalaman 

yang menyenangkan maupun menyedihkan. 

Ibu yang berhasil menyusui sebelumnya 

memiliki pengalaman yang menyenangkan 

dan membanggakan, tetapi berbeda dengan 

ibu yang tidak berhasil menyusui 

sebelumnya memiliki pengalaman yang 

menyedihkan. Ibu yang memiliki 

pengalaman yang menyenangkan akan 

merasa senang dan bangga untuk terus 

menyusui meskipun tidak menutup 

kemungkinan terdapat kesulitan di dalam 

proses menyusui. Dalam hal ini ibu telah 

memiliki kemampuan secara kognitif yang 

meliputi pemahaman dan pengetahuan 

tentang menyusui, serta memiliki 

pengalaman dalam mengatasi berbagai 

hambatan dalam menyusui sehingga akan 

terbentuk motivasi dalam diri ibu untuk 

membuat keputusan terhadap dirinya dalam 

menyusui. Oleh sebab itu, dengan adanya 

motivasi yang tinggi maka akan terbentuk 

keyakinan yang kuat dalam diri ibu untuk 

terus menyusui, dan akan mampu untuk 

mengantisipasi segala kesulitan yang akan 

timbul selama menyusui. Hal ini akan 

berbeda dengan ibu yang memiliki 

pengalaman menyusui yang buruk dan 

menyedihkan, dengan pengalaman yang 

buruk maka proses terbentuknya 

kemampuan kognitif akan terhambat dan 

akan berakibat pada keberlanjutan 

menyusui. Pengalaman menyusui 

berpengaruh terhadap keyakinan ibu dalam 

kelanjutan menyusui, dimana dalam proses 

tersebut membutuhkan semangat dan 

ketekunan yang tinggi, dan ini didapatkan 

salah satunya dari pengalaman sebelumnya. 

Karena pengalaman sendiri didasarkan 

kejadian yang pernah dialami oleh ibu, jika 

seorang ibu belum pernah memiliki anak 

maka akan sulit baginya memiliki BSE dari 

faktor pengalaman menyusui. Meskipun 

demikian dari pembahasan tersebut dapat 

diketahui terdapat kesesuaian antara teori 

dan fakta, bahwa faktor pengalaman 

menyusui merupakan faktor yang 

berhubungan dengan Breastfeeding Self 

Efficacy. 

 

Faktor Pengamatan Pengalaman Orang 

Lain 

Berdasarkan studi literatur dari 7 

artikel diketahui bahwa terdapat empat 

artikel yang membahas tentang faktor 

pengamatan terhadap pengalaman orang 

lain. Satu artikel   menyatakan tidak ada 

pengaruh faktor pengamatan pengalaman 

orang lain terhadap BSE. Sedangkan tiga 

artikel yang lain menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara faktor 

pengamatan pengalaman orang lain dengan 

BSE. 

           Pengamatan pengalaman orang lain 

diperoleh melalui pemodelan. Pengalaman 

orang lain, baik pengalaman langsung, 

melalui rekaman video, atau media cetak 
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akan memberikan sumber informasi 

mengenai ketrampilan dan kemampuan. 

Melalui pengamatan ini dapat memberikan 

dampak yang kuat terhadap BSE, terutama 

ketika ibu tidak memiliki pengalaman 

pribadi secara langsung. Pada ibu yang 

memiliki teman atau keluarga yang sukses 

dalam menyusui akan lebih memilih dan 

berusaha dalam menyusui, dibanding 

dengan ibu yang belum pernah melihat 

proses menyusui. Dampak pengamatan ini 

sendiri bergantung pada role model, serta 

cara demonstrasi dilakukan (Dennis, 1999). 

Muaningsih (2013) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa BSE dapat 

meningkat melalui observasi terhadap 

orang lain dan meniru perilaku tersebut 

untuk dapat dibandingkan dengan dirinya, 

semakin banyak persamaan karakteristik 

dengan individu tersebut, maka akan 

semakin efektif dalam meningkatkan BSE. 

Karakteristik yang dimaksud dalam hal ini 

adalah karakteristik demografi seperti usia, 

pendidikan, budaya dan kebiasaan. Model 

yang memiliki karakteristik yang mirip 

dengan responden akan memberikan contoh 

dan dapat mempengaruhi responden dalam 

berprilaku. 

Ibu dengan pengamatan terhadap 

pengalaman orang lain yang lebih banyak 

memiliki tingkat BSE yang lebih tinggi. 

Pengamatan terhadap orang lain dapat 

diperoleh dari mengamati orang-orang 

terdekat seperti keluarga, tetangga, dan 

teman. Salah satu artikel juga menyebutkan 

bahwa pengamatan pengalaman orang lain 

termasuk dalam variabel interpersonal 

proses, hal ini sesuai dengan teori bahwa 

salah satu cara pengukuran BSE dengan 

PBSE yang di dalamnya terkait mengamati 

orang lain dalam menyusui. Sebagian 

responden dalam artikel yang diteliti 

menyatakan bahwa role model mereka 

adalah keluarga, sehingga keluarga yang 

memiliki kemampuan dan kebehasilan 

menyusui yang baik akan memberi dampak 

yang baik pada ibu. Sebagian yang lain 

mendapatkan pengamatan melalui video, 

dan pendidikan kesehatan pada saat 

mengikuti kelas prenatal. Selain kegiatan 

meniru dengan melakukan pengamatan 

terhadap orang lain maka akan dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu dalam 

proses menyusui sehingga hal ini semakin 

berpengaruh terhadap keyakinan ibu dalam 

menyusui. Pembahasan ini sesuai dengan 

teori yang ada, bahwa pengamatan 

pengalaman terhadap orang lain dapat 

memberikan dampak yang kuat terhadap 

BSE, meskipun di dalam artikel yang 

diteliti terdapat satu artikel yang tidak 

mendukung. Di dalam satu artikel 

menjelaskan bahwa ibu mendapatkan 

pengalaman pengamatan menyusui dari 

kelas antenatal yang diikuti dimana 

didalamnya diberikan pendidikan tentang 

menyusui baik secara langsung maupun 

melalui internet. Dan tiga artikel yang lain 

tidak dijelaskan pengalaman seperti apa 

yang di dapatkan oleh responden. Apakah 

mendapatkan pengamatan langsung dari 

orang terdekat, maupun mendapatkan 

pengamatan dari bentuk video atau 

pendidikan kesehatan dari petugas 

kesehatan. Dalam keseluruhan artikel tidak 

dijelaskan karakteristik model yang 

diamati. 

 

Faktor Persuasi Verbal 

Berdasarkan studi literatur dari 7 

artikel diketahui bahwa terdapat lima artikel 

yang membahas faktor persuasi verbal. 

Lima artikel tersebut keseluruhan 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

antara faktor persuasi verbal dan BSE. 

Responden yang mendapatkan persuasi 



 

 

 
 

 

 

Publisher: Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang 

Website: www. http://ojs.poltekkes-malang.ac.id/index.php/MAJORY 
15 

verbal dan dukungan yang positif maka 

akan meningkatkan BSE. 

Persuasi verbal merupakan informasi 

yang sengaja diberikan kepada orang yang 

ingin diubah efikasi dirinya, dengan cara 

memberikan dukungan semangat bahwa 

permasalahan yang dihadapi bisa 

diselesaikan. Dukungan semangat yang 

diberikan kepada orang yang mempunyai 

potensi dan terbuka menerima informasi 

akan menggugah semangat orang 

bersangkutan untuk berusaha lebih gigih 

meningkatkan efikasi dirinya. Seorang 

individu sering menerima persuasi dari 

orang lain. Hal ini dapat diperoleh dengan 

berbagai cara. Pendidikan menyusui, 

dukungan dari pasangan, orang tua, teman 

dan teman sebaya adalah sumber persuasi 

sosial dan verbal yang dapat dimodifikasi 

yang mempengaruhi breastfeeding self 

efficacy (Blyth et al., 2004). Persuasi verbal 

yang mendukung atau tidak mendukung 

dari pasangan, orang tua, teman dan teman 

sebaya dapat mempengaruhi self efficacy, 

begitu pula dukungan dari profesional 

kesehatan.  

Penelitian Graffy dan Taylor (2005) 

mengidentifikasi bahwa jenis dukungan 

yang diterima perempuan ketika mengalami 

kesulitan menyusui sangatlah penting. Hasil 

Graffy dan Taylor menunjukkan bahwa 

persuasi verbal oleh dokter untuk terus 

menyusui dalam menghadapi tantangan 

dapat dipandang oleh beberapa wanita 

sebagai dukungan (positif). Tingkat BSE 

seorang ibu dari faktor persuasi verbal 

dapat dinilai berdasarkan dari dimensi 

dukungan, yang meliputi semua hal yang 

mendukung ibu untuk menyusui yang 

melibatkan emosional maupun fisik. 

Dukungan yang paling berpengaruh adalah 

dukungan suami, dimana suami adalah 

orang yang mendampingi ibu sehari-hari 

sehingga sehingga peran dan kehadiran 

suami sangat berpengaruh terhadap 

keyakinan diri ibu serta kemampuannya 

mengatasi berbagai hambatan dalam proses 

menyusui. Dalam beberapa literatur juga 

menyatakan bahwa dukungan menyusui 

yang diberikan oleh pasangan, yang dapat 

dengan jelas diidentifikasi sebagai sumber 

persuasi verbal untuk meningkatkan 

keyakinan diri (Ekstrom, et al, 2006).  

Sebagian artikel di atas menyebutkan 

bahwa persuasi verbal yang didapatkan ibu 

diperoleh melalui dukungan, baik dari 

suami, keluarga maupun petugas kesehatan. 

Dukungan yang dimaksud dalam artikel 

dapat diartikan sebagai memberikan 

dorongan, nasehat dalam bentuk lisan 

dalam pengambilan keputusan. Dukungan 

orang-orang terdekat, terutama suami 

sangat penting bagi ibu. Suami adalah 

orang yang dianggap dapat diandalkan oleh 

seorang ibu. Suami yang mendukung secara 

positif baik dalam hal memberikan 

semangat, dukungan secara fisik dan mental 

serta kasih sayang sangat dibutuhkan oleh 

ibu menyusui. Dukungan oleh petugas 

kesehatan juga penting, hal ini berkaitan 

dengan nasehat teknis pemahaman tentang 

menyusui. Peneliti berpendapat bahwa 

persuasi verbal yang diterima ibu 

merupakan hal yang berhubungan dengan 

BSE. Jika persuasi verbal tersebut baik, 

maka BSE akan baik karena tujuan dari 

persuasi itu sendiri adalah mempengaruhi 

ibu dalam pengambilan keputusan apakah 

akan melanjutkan menyusui atau tidak. 

Sebaliknya jika persuasi yang diperoleh ibu 

buruk maka BSE ibu juga akan buruk, 

karena persuasi yang buruk akan 

menurunkan semangat dan keyakinan ibu 

dalam menyusui. Persuasi verbal juga dapat 

memprediksi BSE pada ibu hamil, dan 

dengan BSE dapat diketahui apakah ibu 
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akan menyusui atau tidak setelah 

melahirkan.  

 

 

Faktor Kondisi Fisik dan Emosi 

Berdasarkan studi literatur dari 7 

artikel diketahui bahwa terdapat lima artikel 

yang membahas tentang faktor kondisi fisik 

dan emosi. Lima artikel tersebut 

keseluruhan menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan antara faktor kondisi fisik dan 

emosi terhadap BSE. Terdapat hubungan 

negatif diantara keduanya, semakin tinggi 

kondisi fisik dan emosi yang dialami ibu 

maka semakin rendah tingkat BSE.  

Keadaan fisik dan emosi yang terjadi 

ketika seseorang berpikir untuk melakukan 

sesuatu memberikan petunjuk tentang 

kemungkinan sukses atau gagal. Stres, 

kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan 

semuanya secara negatif mempengaruhi 

self-efficacy dan dapat menyebabkan 

ramalan kegagalan atau ketidakmampuan 

untuk melakukan tugas-tugas yang ditakuti 

(Pajares, 2002). Interpretasi positif seperti 

kegembiraan atau kepuasan meningkatkan 

self-efficacy, sementara interpretasi yang 

negatif dari rasa sakit, kelelahan, 

kecemasan, atau stress dapat menurunkan 

self-efficacy (Bandura, 1997). Keyakinan 

ibu dalam menyusui anaknya dapat turun 

apabila ibu dalam kondisi lelah, kesakitan 

(nyeri), dan cemas, namun hal tersebut 

tidak menjadi penghalang untuk menyusui 

bagi ibu yang memiliki self-efficacy yang 

tinggi. Teori ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Febriana (2014) , hasil 

penelitian diketahui terdapat hubungan 

antara tingkat stress dengan self-efficacy 

menyusui. 

Kondisi fisik meliputi rasa lelah, nyeri 

payudara, nyeri luka setelah melahirkan, 

sedangkan kondisi emosi meliputi rasa 

gembira, sedih, stress, dsb. Salah satu 

artikel menyebutkan bahwa kondisi fisik 

dan emosi terdapat dalam variabel proses 

individu, hal ini sesuai dengan teori cara 

pengukuran BSE dengan PBSE yang terkait 

dimensi proses individu meliputi 

penegetahuan, kecemasan, stress dan rasa 

takut. Kondisi ini tentu saja sangat 

mempengaruhi proses menyusui, karena 

menyusui sendiri sangat bergantung pada 

keyakinan diri ibu. Keyakinan diri ibu akan 

menurun apabila ibu mengalami kondisi 

fisik dan emosi yang kurang baik selama 

menyusui, karena kondisi ini juga dapat 

menurunkan produksi ASI. Kondisi fisik 

yang yaitu adanya rasa nyeri, baik nyeri 

payudara ataupun nyeri luka melahirkan. 

Sedangkan kondisi emosi yang diteliti 

adalah stress. Kedua kondisi ini merupakan 

kondisi yang mempengaruhi BSE, dalam 

korelasi yang negatif. Semakin tinggi 

tingkat nyeri dan stress maka semakin 

rendah BSE, sebaliknya semakin rendah 

tingkat nyeri dan stress maka semakin 

tinggi BSE. 

 

PENUTUP 

Faktor-faktor Breastfeeding Self 

Efficacy yaitu faktor pengalaman menyusui, 

pengamatan pengalaman orang lain, 

persuasi verbal, kondisi fisik dan emosi. 

Empat faktor tersebut yang paling dominan 

dalam mempengaruhi tingkat BSE adalah 

faktor persuasi verbal. Persuasi Verbal Dari 

7 artikel yang diteliti didapatkan bahwa 

faktor pengalaman menyusui, pengamatan 

pengalaman orang lain, persuasi verbal dan 

kondisi fisik dan emosi berhubungan 

dengan BSE. Dan dari 3 faktor teresebut 

persuasi verbal yang paling dominan 

mempengaruhi BSE. Persuasi dilakukan 

dengan cara memberikan dukungan 

semangat bahwa permasalahan yang 
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dihadapi bisa diselesaikan akan membantu 

ibu  mempunyai potensi dan terbuka 

menerima informasi akan menggugah 

semangat orang bersangkutan untuk 

berusaha lebih gigih meningkatkan efikasi 

dirinya 
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